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Peranan Lembaga Keuangan Islam Mikro atau Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) sebagai salah satu lembaga keuangan tidak 

pernah lepas dari simpan pinjam dan pembiayaan kepada masyarakat kecil atau 

nasabah sesuai produk dan akad yang telah ditetapkan. Salah satu produk yang 

terdapat pada KSPPS yaitu produk mudharabah.Praktek mudharabah adalah 

sebuah bentuk penolakan terhadap sistem bunga yang diterapkan oleh bank 

konvensional dalam mencari keuntungan, karena itu pelarangan bunga di tinjau 

dari ajaran Islam merupakan perbuatan riba yang diharamkan dalam al-Quran, 

sebab larangan riba tersebut bukanlah meringankan beban orang yang dibantu 

yang dalam hal ini adalah nasabah, melainkan merupakan tindakan yang dapat 

memperalat dan memakan harta orang lain. Sejauh ini melihat bahwa bunga bank 

merupakan riba yang harus dihindari, sedangkan prinsip bagi hasil merupakan 

prinsip yang sesuai dengan Islam. Mudharabah sebagai sebuah kegiatan kerjasama 

ekonomi antara dua pihak mempunyai beberapa ketentuan-ketentuan yang harus 

dipenuhi dalam rangka mengikat jalinan kerjasama tersebut dalam kerangka 

hukum. 

 

Program pembiayaan Mudlarabahbagi masyarakat dan pelaku usaha 

lainnya dapat dikatakan mengalami kemajuan serta peningkatan, sebab dengan 

adanya pembiayaan tersebut maka para pelaku usaha atau para pedagang 

memperoleh pendapatan tersendiri, karena dengan adanya pembiayaan 

Mudlarabah, masyarakat maupun para pedagang tidak harus meminjampada 

rentenir ataupun bank konvensional yang memberi pinjaman dengan bunga yang 

relatif tinggi dan dapat memberatkan mereka. Pembiayaan Mudlarabahjuga 

dilakukan agar semua masyarakat yang menjalankan pembiayaan tersebut dapat 

meningkatkanperekonomiannya. 

 

Penerapan pembiayaan Mudlarabahyang ada di BMT UGT Sidogiri 

Capem Pujer Bondowoso dengan para anggota/nasabah dilakukan secara 

transparan, sertam mengimplikasikan suatu praktek yang sangat memprioritaskan 

nilai-nilai syariahnya dan mementingkan kemajuan maupun kesejahteraan kepada 

paraanggotanya. 
 

 

 


